
 

 

 

 

 

 

 Sahabat Sehobi  

Nararya Khairan Jaganathan 
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Namaku Narayn. Saat aku masih kelas 2, 

aku bersahabat dengan Randya. Randya sangat 

baik dan pemaaf. Aku bisa bersahabat dengan 

Randya karena kami memiliki hobi yang sama, 

yaitu sama-sama tertarik dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan mobil dan alat 

transportasi lain.  
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Aku sering memberikan informasi tentang 

mobil ke Randya, sedangkan Randya memberi 

banyak informasi tentang pesawat. Oleh karena 

itu, aku pun menjadi suka pesawat dan Randya 

tahu tentang mobil.  

Selain itu, aku dan Randya terbiasa saling 

membantu, contohnya saat aku kesusahan di 

pelajaran Matematika.  
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Pada suatu hari ada kegiatan olahraga di 

sekolah. Aku sudah bersiap siap dari rumah. Aku 

bersama Randya dari pagi sampai waktu 

olahraga. Namun saat di kelas kami tidak 

bersama karena tidak satu kelompok. 
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Tibalah waktu olahraga. Pak Iqbal 

menyuruh kami bermain game dutchball saat 

itu. Aku tidak satu tim dengan Randya dalam 

permainan itu. Randya satu tim dengan Kaisan. 
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Kaisan adalah seorang temanku yang 

memiliki sifat pemaaf juga. Saat bermain, tim 

aku kalah 3-1 dan tim Randya menang. Karena 

aku tidak suka dengan kekalahan aku emosi. 

“WOI KOK KITA BISA KALAH?”  tanyaku 

dengan berteriak.  
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Dari saat itu Randya dan Kaisan mulai 

berdebat. 

‘’WOI NAPA SII?” balas Randya dan Kaisan. 

“AKU KESEL KALAH!!!” jawabku tidak mau 

menerima. 

“Ya udah gak usah teriak- teriak. Kalah 

atau menang itu biasa dalam permainan,” kata 

Randya.  

“Ya udah deh aku minta maaf,” jawabku 

dengan nada lebih tenang. 

Kemudian kami bermain bersama lagi. Sejak 

saat itu aku berusaha menjadi lebih sportif. Hal 

yang bisa aku pelajari adalah aku harus sportif 

dalam permainan atau siap menerima 

kekalahan. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


